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Program pengabdian tentang edukasi anemia bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
wawasan dan perubahan pola makan yang lebih sehat pada siswa — siswi SMPN 1 Bawen
Kabupaten Semarang. Metode yang digunakan pada pengabdian ini, yaitu metode edukatif
partisipatif. Metode ini mencakup mengukur pemahaman awal (pre — test), ceramah, role
play, human barometer dan mengukur pemahaman akhir (post — test) unutk mengevaluasi
tingkat pemahaman tentang pengaruh anemia. Hasil yang diperoleh pengetahuan siswa —
siswi SMP tentang anemia, dimana sebelum diberikan sosialisasi skor rata — rata pre test
63,45 poin dan setelah diberikan sosialisasi skor rata — rata (Pos — test) pengetahuan tentang
anemia meningkat menjadi 84,66 poin, serta hasil statistik menunjukkan nilai signifikansi
<0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifkan tingkat
pemahaman sebelum dan sesudah sosilisasi terkait pengaruh anemia terhadap proses belajar.
Temuan penting pada pengabdian ini, metode edukatif partisipatif memberikan daya tarik,
minat dan siswa — siswi menjadi lebih aktif. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah
pentingnya sosialisasi terkait pengaruh anemia terhadap proses belajar dan metode edukatif
partisipatif dapat membentuk siswa — siswi menjadi aktif dalam meningkatkan pemahaman
dan wawasan.

ABSTRACT

Keywords:
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Community Service
Knowledge Level
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Socialization

The community service program on anemia education aims to improve understanding, insight
and changes in healthier eating patterns in students of SMPN 1 Bawen, Semarang Regency.
The method used in this community service is the participatory educational method. This
method includes measuring initial understanding (pre-test), lectures, role play, human
barometer and measuring final understanding (post-test) to spread the level of understanding
about the effects of anemia. The results obtained are junior high school students' knowledge
about anemia, where before being given socialization the average pre-test score was 63.45
points and after being given socialization the average score (Post-test) of knowledge about
anemia increased to 84.66 points, and the statistical results show a significance value of
<0.001 <0.05. This shows that there is a significant influence on the level of understanding
before and after socialization related to the effects of anemia on the learning process. An
important finding in this community service is that the participatory educational method
provides attraction, interest and students become more active. The conclusion of this service
is the importance of socialization regarding the influence of anemia on the learning process
and participatory educational methods can shape students to be active in increasing
understanding and insight.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu kondisi dimana konsentrasi hemoglobin (Hb) dan/atau terjadi penurunan
proporsi sel darah merah yang berada di bawah batas normal (Turner, Parsi, & Badireddy, 2025). Anemia
menjadi masalah kesehatan global baik pada negara maju maupun negara berkembang (Cappellini & Motta,
2015). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, penduduk Indonesia yang mengelami
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anemia berdasarkan usia, yaitu usia 0 — 4 tahun (23,8%), usia 5 — 14 tahun (16,3%), usia 15 — 24 tahun
(13,2%). Indonesia adalah salah satu negara berkembang, dimana kejadian anemia dan stunting masih perlu
dituntaskan (Sari, Herawati, Dhamayanti, & Hilmanto, 2022).

Sebagian anemia disebabkan oleh defisiensi vitamin B12, folat dan zat besi (Cappellini & Motta, 2015).
Selain itu, anemia bisa disebabkan karena penyakit kronis, seperti penyakit imun, kanker, talasemia, TBC
dan penyakit bawaan (Kundu et al., 2023). Anemia zat besi merupakan penyebab anemia paling umum
secara global (Gallagher, 2022). Anemia tidak hanya dikaitkan dengan morbiditas dan mortalitas pada
wanita, tapi juga dikaitkan dengan anak-anak yang bisa menyebabkan terjadinya perubahan perilaku dan
gangguan kognitif (Chaparro & Suchdev, 2019). Anak — anak yang mengalami anemia perlu ditelusuri mulai
dari riwayat keluarga, lingkungan dan pola makan (Gallagher, 2022). Sementara itu, asupan makanan yang
tidak teratur dan defisiensi zat gizi mikro mempunyai kontribusi kejadian anemia pada remaja (Kundu et al.,
2023).

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, menemukan fakta bahwa remaja di Indonesia, sebanyak 96,4%
remaja usia 15 — 19 tahun dan sebanyak 96,8% pada usia 10 — 14 tahun tidak mengonsumsi sayur dan buah
dalam porsi yang cukup (Sari, Judistiani, Herawati, Dhamayanti, & Hilmanto, 2022). Zat gizi mikro banyak
terdapat pada sayur dan buah — buahan, sehingga kurang mengonsumsi buah dan buah dapat menyebabkan
defisiensi zat gizi mikro dapat mengakibatkan gangguan kesehatan (Chacha & Laswai, 2020). Buah —
buahan dan sayur — sayuran apabila dikonsumsi dalam jumlah yang cukup, maka dapat memenuhi zat gizi
mikro dan dapat mencegah kejadian anemia (Ghose & Yaya, 2018). Teman sebaya pada remaja
mempengaruhi asupan nutrisi mereka yang cenderung makan sedikit tapi banyak makan snack, makan larut
malam, makan diluar rumah, terlebih lagi pada era modern banyak makanan siap saji dan aktivitas fisik yang
kurang cukup (Sinai, Axelrod, Shimony, Boaz, & Kaufman-Shriqui, 2021).

Perubahan fisiologi dan fisik pada masa remaja menjadi tuntutan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
mereka karena rentan dengan anemia. Anemia pada remaja dapat menyebabkan beberapa hal yang tidak
diinginkan, seperti terganggun perkembangan fisik dan mental ,konsentrasi menjadi berkurang, prestasi
pendidikan yang rendah (Pulingmuding, Hambin, Imelda, & Frety, 2024) dan telerbih bagi remaja putri yang
bisa menjadi ancaman untuk masa depannya (Tesfaye, Yemane, Adisu, Asres, & Gedefaw, 2015). Gejala
dari anemia pada remaja bisa berupa pusing, menggigil, cepat lelah, pucat yang dapat dilihat dari kuku,
telapak tangan dan wajah (Aksu & Unal, 2023).

Sosialisasi dalam pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan,
mengevaluasi kesadaran siswa-siswi akan pentingnya menjaga pola makan dan pola hidup yang sehat agar
terhindar dari anemia yang bisa menyebabkan proses belajar menjadi terhambat.

Il. MASALAH

Mitra pengabdian kepada masyarakat (PKM) berlokasi di SMPN 1 Bawen yang beralamat di Jalan
Soekarno Hatta No. 54, Harjosari, Bawen, Sekuro, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang — Jawa Tengah.
SMPN 1 Bawen merupakan salah satu SMP yang berprestasi di Kabupaten Semarang. Pada era modern
seperti sekarang ini, dimana teknologi semakin canggih, digitalisasi yang semakin maju, makanan ringan dan
makanan siap saji sangat mudah untuk diperoleh.

SMPN 1 Bawen sebagai salah satu SMP berprestasi di Kabupaten Semarang tentu harus selalu
memberikan dukungan kepada siswa — siswi untuk menjaga prestasi tersebut. Salah satu caranya adalah
sosialisasi yang berkaitan dengan anemia. Siswa — Siswi di SMPN 1 Bawen belum terlalu mengenal tentang
anemia, gejalanya dan penyebab anemia serta dampaknya pada kehidupan sehari — hari, khususnya pada
proses belajar. Hal ini menyebabkan potensi siswa — siswi tidak menjaga pola makan baik itu di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan luar sekolah.

Usia remaja, terutama yang masih duduk di bangku SMP belum terlalu mengenal makanan maupun
minuman Yyang dapat berpotensi menyebabkan anemia. Mengonsumi makanan dan minum yang
sembarangan tentu saja dapat menjadi sumber berbagai macam penyakit dan salah satunya adalah anemia itu
sendiri.

Siswa — siswi belum pernah mendapatkan materi yang serupa, sehingga belum mendapatkan gambaran
terkait dengan anemia. Permasalahan yang lain adalah anak di era modern lebih cenderung menyukai gaya
sosialisasi yang tidak monoton, mereka lebih menyukai penyampaian yang interaktif dan menarik yang akan
membangkitkan semangat dalam mengikuti sosialisasi.
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I11. METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masayarakat (PKM) yang dilakukan di SMPN 1 Bawen — Kabupaten
Semarang dilakukan dengan metode ceramah, pendekatan edukatif partisipatif. Metode pre — test dan post —
test juga digunakan dalam pengabdian ini untuk mengukur tingkat keberhasilan program dalam memberikan
pemahaman dan wawasan serta untuk mengetahui seberapa efektif metode pengabdian yang digunakan.
Pengabdian dilakukan dalam kurun waktu sehari yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu:
1. Pre—Test

Kegiatan pre — test dilakukan setelah sambutan dan perkenalan dari tim pengabdian dan sebelum
diberikan sosialisasi materi. Tujuan pre — test dilakukan untuk memberikan informasi dan penafsiran data
terkait dengan pemahaman dan wawasan sebelum diberikan materi dan kegiatan lain (Campoamor, Guerrini,
Brooks, Bridges, & Crossnohere, 2024).
2. Ceramah

Penyampaian PKM dengan metode ceramah yang efektif dan menarik dapat merangsang pembelajaran
yang akan diterima oleh peserta (Lowe & Borkan, 2021). Penyampaian materi dengan menggunakan power
point presentation (PPT) mempunyai dampak keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan papan tulis dan overhead project. Melibatkan teknologi proses pendidikan dapat memberikan

Gambar 1. Lokasi dan pemaparan materi

3. Edukatif partisipatif

Pendekatan partisipatif dilakukan untuk melibatkan siswa — siswi secara langsung dalam sosialisasi
sehingga dapat menjadi pilar kesadaran siswa — siswi sebagai peserta pengabdian (Mishra, Singh, Parida,
Pradhan, & Nair, 2022). Role play atau disebut juga dengan bermain peran yang melibatkan siswa — siswi
SMPN 1 Bawen. Role Play bertujuan untuk melatih keaktifan, keterampilan komunikasi dan belajar untuk
memberikan umpan balik (Lavanya, Somu, & Mishra, 2024).

4, Post - Test
Post — test dilaksanakan setelah tanya jawab dan role play yang bertujuan untuk mengidentifikasi
perubahan positif yang akan dibandingkan dengan hasil pres test. Perubahan ini dapat dinilai dari jumlah
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pertanyaan yang salah — benar, skor rata — rata dan persentase individu yang menunjukkan perbaikan (Davis,
Baral, Strayer, & Serrano, 2018). Metode pre — test dan post — test dapat memberikan gambaran penilaian
yang informatif dan lebih realistis terhadap intervensi program (Alessandri, Zuffiano, & Perinelli, 2017).
5. Analisis Data

Analsisi data menggunakan program statistik dengan uji paired sample t — test apabila data terdistribusi
normal (sig > 0,05) atau uji Wilcoxon apabila data tidak terdistribusi normal (sig < 0,05). Uji ini
membandingkan dua kelompok yang sama dengan perlakukan dan instrumen yang sama, sehingga akan
diperoleh hasil statistik pre dan post — test (Kim, 2015).

1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pertama, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan serangkaian izin dan komunikasi aktif
dengan mitra yang terdiri dari tanggal, bulan, jam, metode pelaksanaan, permasalahan, ruangan, jumlah
peserta dan peralatan dalam melakukan pengabdian. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dan
melancarkan acara pada saat hari pelaksanaan agar tim pelaksana pengabdian dan mitra mendapatkan hasil
yang optimal.
Tabel 1. Jumlah Peserta

Jenis kelamin

Jumlah Peserta

Laki — laki 29
Perempuan 29
Jumlah 58

Tabel 2. Permasalahan dan Solusi
Permasalahan Solusi yang ditawarkan tim PKM
1  Mitra belum pernah mendapatkan sosialisasi Tim Pengabdian siap dengan materi sosialisasi
dengan materi anemia. terkait dengan anemia.
2 Belum paham apa yang dimaksud dengan Memberikan edukasi terkait dengan anemia,
anemia. mulai dari definisi, gejala, penyebab, makanan
dan minuman yang dapat mencegah dan
menyebabkan anemia, serta suplemen untuk
mengatasi anemia.
Mengkombinasi  beberapa metode  untuk
meningkatkan minat peserta, seperti metode
ceramah menggunakan power point
presentation, tanya jawab, role play dan
pemberian gift.

3  Cepat bosan dengan cara penyampaian yang
monoton.

Tahap kedua, pada hari pelaksanaan sebelum memulai presentasi (sosialisasi), siswa — siswi diminta
untuk mengisi quetioner pre test terkait dengan anemia yang sudah dibuat oleh tim pengabdian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana informasi tentang anemia yang diperoleh siswa — siswi selama ini.
Hasil dari jawaban pre test juga akan digunakan sebagai evaluasi keberhasilan sosialisasi. Apabila jawaban
“benar” maka akan mendapatkan 10 poin pada setiap pertanyaan.

Tabel 3. Quetioner

Jawaban

Pertanyaan

Apa yang dimaksud dengan anemia

Apa penyebab anemia

Apa saja gejala anemia pada anak — remaja

Apa dampak anemia pada anak sekolah

Cara mecegah anemia

Jenis asupan makanan yang dapat mencegah anemia
Jenis asupan makanan yang menyebabkan anemia

~No ok W
i A R
I O Y
OO0 OOde
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Jawaban
No. Pertanyaan A B c
8 Sayuran yang dapat mencegah dan mengurangi gejala anemia 0 0 O
9 Siapa yang paling rentan mengalami anemia O O 0
10  Suplemen yang dapat mencegah dan mengurangi gejala anemia 0 0 O

Tahap ketiga, pada hari pelaksanaan setelah melakukan pre test dilanjutkan dengan penyampaian
materi. Penyampain materi harus disesuaikan dengan tingkat pendidikan, mulai dari kata — kata, bahasa dan
interaksi yang disukai oleh remaja yang duduk di bangku SMP. Tahap ketiga ini dilakukan tanya jawab
dengan siswa — siswi SMPN 1 Bawen. Interaksi yang aktif diperlukan dalam pengabdian, salah satu caranya
adalah memberikan gift kepada siswa — siswi yang bertanya dan bisa menjawab. Cara ini memberikan hasil
yang optimal dalam menciptakan antusias dari peserta.

Tahap empat, setelah selesai penyampaian materi dan tanya jawab, peserta (siswa — siswi) diminta
untuk post test. Quetioner yang sama dengan pre test diberikan kepada peserta. Hasil dari Pos test akan
digunakan sebagai bahan evaluasi perbandingan dengan hasil pre test. Tim pengabdian mengharapkan, hasil
dari pre test dan post test mendapatkan hasil yang signifikan melalui uji statitstik.

Tahap lima, merupakan tahap dimana peserta melakukan role play yang dibimbing oleh tim pengabdian.
Tahap lima ini peserta melakukan game yang berkaitan dengan materi atau non materi untuk memberikan
kesan menyenangkan dan interakif antar siswa — siswa dan tim pengabdian sehingga tercipta hubungan yang
lebih erat.

Tahap ke enam, tahap evaluasi dari hasil pelaksanaan pengabdian. Evaluasi ini didasarkan dari hasil pre
test dan post test dan akan dilakukan uji statistik menggunakan paired sample t — test apabila data
terdistribusi normal (sig. >0,05) dan menggunakan uji Wilcoxon apabila data tidak terdistribusi normal (sig.
< 0,05). Tujuan dari uji untuk melihat perbedaan hasil pre test dan post test apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak (Proudfoot, Lin, Wang, & Tu, 2018).

HASIL PRE TEST HASIL POST TEST

Skor 100 Skor 100 Te—

—— Skor 90

— Skor 80
Skor 70 T—
Skor 60 -
| — Skor 50
— Skor 40
Skor 30

Skor 20

Skor 10
15 20 25 0 5 10 15 20 25

a Jumlah Siswa-Siswi m Jumlah Siswa-Siswi

Gambar 5. Perbandingan Skor Pre Test dan Post Test

Tabel 4. Uji Wilcoxon

Nilai Mean + SD Negative ranks Positive ranks Ties Value
Pre Test 63,45 + 13,58
Post Test 84,66 + 10,47 0 53 5 <0,001

Bedasarkan gambar 5. Siswa — siswi yang mendapatkan skor 100 (0%), skor 90 (3,45%), skor 80
(12,07%), skor 70 (34,48%), skor 60 (31,03%, skor 50 (8,62), skor 40 (6,90%), skor 30 (1,72% dan skor 20
(1,72%). Apabila dibandingkan dengan post test setelah diberikan materi terjadi peningkatan dalam jumlah
skor yang diperoleh siswa-siswi, yaitu skor 100 (15,52%), skor 90 (37,93%), skor 80 (27,59%), skor 70
(15,52%) dan skor 60 (3,45%). Berdasarkan tabel 4 dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh
peningkatan skor rata — rata antara pre test dan post test sekitar 21,21 poin. Apabila diamati dari nilai
negative ranks tidak ada siswa — siswi yang skornya menurun dan apabila diamati dari positive ranks
terdapat 53 siswa-siswi yang skornya meningkat, serta terdapat 5 siswa-siswi dengan skor yang sama antara
pre test dan post test. Hal ini menunjukkan bahwa, pemberian sosialisasi tentang anemia memberikan tingkat
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pengetahuan yang lebih tinggi setelah diberikan materi dibandingkan dengan sebelum diberikan materi
dengan nilai sig.<0,001.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian kegiatan dalam pelaksanaan pengabdian tentang anemia yang dilakukan pada
siswa — siswi SMPN 1 Bawen — Kabupaten semarang menunjukkan bahwa pentingnya sosialisasi dengan
pendekatan edukatif partisipatif untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan kepada remaja, khususnya
yang sedang berada di bangku SMP. Hasil statistik menunjukkan sosialisasi tentang edukasi pengaruh
anemia terhadap proses belajar memingkatkan pemahaman dan wawasan siswa — siswi SMPN 1 Bawen.

Dengan sosialisasi pengaruh anemia kepada remaja dan menggunakan metode yang lebih menarik dan
inovatif program ini dapat memberikan dampak yang cukup besar pada masing — masing individu, keluarga,
lingkungan dan generasi masa depan bangsa.
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